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PIALA dunia 2022 telah mengajarkan

kita tentang beragam hal. Tidak saja ber-

kaitan dengan sportivitas yang dijunjung

tinggi di antara tim nasional yang ber-

tanding, melainkan kepada kolaborasi

pemain di dalam internal tim nasional.

Tim nasional yang berlaga pada page-

laran akbar tersebut merupakan ga-

bungan individu dari beragam klub sep-

ak bola dari segala penjuru dunia.

Individu yang terpilih ialah pemain yang

memiliki kemampuan dan performa

menonjol pada level klub. Tidak jarang

mereka rival pada kompetisi klub.

Dalam pergelaran piala dunia mereka

‘dituntut’ mengesampingkan rivalitas

klub dan berfokus kepada satu tujuan :

menjadi juara piala dunia.

Illustrasi di atas menjadi gambaran

bahwa setiap tim nasional telah mem-

bentuk sikap setiap individu yang terpi-

lih untuk mengesampingkan persaingan

yang hadir  serta membangun satu kesa-

tuan visi untuk berkolaborasi. Pada titik

yang sama, kita dapat belajar tentang

dasar gagasan inovasi dengan mengkon-

traskan kepada aspek personil tim nasio-

nal pada piala dunia. Utamanya berkait-

an dengan dimensi kolaborasi serta kom-

petisi.

Kompetisi

Kata ‘kolaborasi’ seolah menjadi mag-

net utama dalam melahirkan inovasi.

Mulai dari pelaku bisnis, politisi,

akademisi hingga birokrat mengistime-

wakan istilah ini dalam kampanyenya.

Tanpa kolaborasi maka inovasi tidak ter-

wujud. Kira-kira begitu asumsi yang

muncul. Asumsi itu tidak sepenuhnya

salah namun tidak sepenuhnya benar.

Individu maupun institusi yang hendak

melakukan sebuah inovasi justru mem-

butuhkan kompetisi. Tanpa kompetisi,

inovasi tidak akan muncul dan berkem-

bang.

Jika melihat dari telaah konseptual,

inovasi tumbuh berkembang dengan

dasar kepada kompetisi antar-aktor

bahkan institusi (Freeman, 2008).

Menurut Freeman,  inovasi akan terus

dikembangkan dan berkompetisi antar-

satu negara dengan yang lain karena

dasar mereka berinovasi adalah untuk

menjadi target pasar global. Lundvall

(1999) mengatakan hal serupa tentang

aspek kompetitif sebagai dasar inovasi,

namun dirinya menambahkan penting-

nya interactive learning di antara peng-

guna dan produsen. Dengan kata lain,

dua kajian diatas menegaskan bahwa

dasar inovasi merupakan perpaduan an-

tara kompetisi dan kolaborasi.

Mari kita ambil contoh sederhana de-

ngan mengambil kasus kendaraan

listrik,  sebuah inovasi yang popular.

Secara sederhana, inovasi kendaraan

listrik tumbuh berkembang dengan me-

ngawinkan antara energi baru ter-

barukan (EBT) dan teknologi untuk ma-

suk dalam sendi-sendi kehidupan

bermasyarakat. Di Indonesia, kita me-

ngenal inovasi kendaraan bermo-

tor rakitan anak bangsa bernama

Gesits. R&D dilakukan melalui

kolaborasi Institut Teknologi

Surabaya (ITS) dengan PT

Garasindo. Inovasi Gesits sudah

diluncurkan sejak 2017. Pada titik

ini, kita dapat melihat kehadiran

kolaborasi antar-sektor.

Sayangnya inovasi kendaraan

Gesits kurang mendapatkan ru-

ang konsumsi publik. Gesits pun

mengalami kesulitan kehadiran

Tesla justru lebih mencuri minat

public Indonesia. Kompetisi pun

hadir disini dimana rendahnya

popularitas Gesits mendorong ino-

vasi yang perlu dilakukan.  Solusi

inovatif pun hadir melalui pen-

jualan kendaraan lewat  kebi-

jakan pendukung dari pemerintah untuk

memberikan subsidi sebesar 6,5 juta

ketika membeli sepeda motor listrik. 

Tumbuh Berkembang

Gambaran di atas ingin menguta-

rakan, inovasi dalam bentuk apapun

bukan hanya diletakkan semangat kola-

borasi. Jauh daripada itu, justru inovasi

tumbuh berkembang seiring lahirnya

kompetitor pada field arena yang sama.

Inovasi Gesits menjadi cerminan penting

tentang pentingnya keberadaan kolabo-

rasi dan kompetitor sebagai dasarnya.

Jika tim nasional dasarnya adalah

kompetisi individu dan membentuk kola-

borasi, maka gagasan inovasi sebaliknya.

Dasar gagasan inovasi bermula dari as-

pek kolaborasi antar-aktor dan membu-

tuhkan kompetisi sebagai faktor pen-

dorongnya. Karenanya, dasar lahirnya

inovasi bukan semata wayang hadir dari

kolaborasi. Namun kompetisi turut hadir

didalamnya.  ❑-d

*) Arga Pribadi Imawan MA, Dosen

Departemen Politik dan Pemerintahan

Fisipol UGM.

Benarkah Salah Data (Lagi?)

Arga Pribadi Imawan

DIY semakin diminati wisatawan.

-- Pelayanan harus ditingkatkan.

***

Kades tuntut masa jabatan 9 tahun.

-- Aturannya harus direvisi dulu.

***

Sambo dituntut seumur hidup, tak ada

hal meringankan.

-- Vonisnya bisa berbeda.

Dasar Inovasi, Kompetisi dan Kolaborasi

BERITAsalah data penyaluran bansos

(KR, 14/1)  menjadi celah untuk me-

lakukan pendataan ulang terhadap se-

mua daftar penerima bansos di Indo-

nesia. Tidak tepat sasaran dan salah data

seolah menjadi klise di republik ini.

Karena itu, beralasan jika konflik sepu-

tar pendataan selalu terjadi.

Ironisnya, meski pemutakhiran data

terus dilakukan tetapi masih saja pro-

blem salah data bermunculan. Fakta ini

rentan jika data itu menyangkut hak

suara dalam pesta demokrasi sehingga

tudingan terjadi aksi penggelembung-

an suara kemudian muncul. Imbas-

nya, pemenangan  seseorang pada

pesta demokrasi bisa saja kemudian

dianulir atau dibatalkan. Jadi pihak

terkait sebaiknya tidak berusaha

bermain-main dengan data karena

dampaknya sistemik dan merugikan

banyak pihak, baik secara langsung

atau tidak langsung.

Temuan BPK

Kasus salah data terbaru adalah di-

coretnya 10.249 keluarga penerima

manfaat (KPM) bansos sembako atau

BNPT yang tercantum di Data Ter-

padu Kesejahteraan Sosial atau

DTKS. Hal ini merupakan tindak lan-

jut dari temuan Badan Pemeriksa

Keuangan - BPK dengan argumen se-

jumlah data tidak termasuk yang

berhak menerima atau salah sasaran.

Sehingga negara dirugikan. 

Temuan lapangan justru menegaskan

bahwa penerima bansos yaitu petinggi

korporasi. Mensos Tri Rismaharini mene-

gaskan konfirmasi kesalahan itu meng-

acu data di Sistem Administrasi Ditjen

Administrasi Umum - AHU Kementerian

Hukum dan HAM 2022 lalu. 

Persoalan salah data memicu keran-

cuan yaitu pertama: jika yang berhak

menerima yaitu orang kelompok miskin

tetapi terdata sebagai orang mampu.

Sebaliknya, kedua : jika yang terdata

adalah orang mampu dan seharusnya ti-

dak berhak untuk menerima. Sementara

hak untuk kelompok miskin justru

berkurang. 

Kedua kesalahan pendataan tersebut

sangatlah rentan terhadap keadilan dan

kemanusiaan. Sehingga pendataan

ulang menjadi penting untuk dilakukan.

Langkah ini tidak saja untuk pemutakhi-

ran data tetapi juga pemetaan ulang ter-

hadap yang berhak untuk menerima

bantuan bansos, apapun jenis dan klasi-

fikasinya.

Belajar bijak dari semua problem

klasik salah pendataan yang pernah ter-

jadi di republik ini maka kasus bansos

menjadi sensitif. Hal ini belum lagi untuk

kasus-kasus bencana di berbagai daerah.

Sehingga bukan tidak mungkin jika ban-

tuan yang disalurkan juga tidak tepat

sasaran. 

Intinya bahwa data dan pendataan

tersebut bisa dilakukan lewat 2 cara, per-

tama: berbasis data nasional yang terver-

ifikasi sehingga pendataan harus bisa

bersifat top down. Dan perlu pengecekan

ulang yang melibatkan pihak terkait

yang dapat dilakukan juga dengan model

integrasi data.

Mulai RT

Cara kedua dengan model bottom up

pendataan mulai dari RT, RW,

kelurahan. Lalu bisa divalidasi pada

tingkat kecamatan baru kemudian sam-

pai di kota/kabupaten untuk bisa divali-

dasi di provinsi kemudian ke pusat.

Memang data dan pendataan harus

prosedural dan berbelit karena untuk

mendapatkan data yang valid dan kredi-

bel. Percuma jika cara ini dilakukan

secara cepat dan gegabah jika hasil-

nya justru salah data dalam pen-

dataan yang kemudian memicu senti-

men terhadap kesalahan fatal pen-

dataan secara nasional. 

Di sisi lain, jangan sampai kejadian

salah data dan pendataan yang ber-

kaitan dengan pilpres 2024 nanti ka-

rena pasti akan memicu kemarahan

bagi yang merasa dikadali dengan da-

ta tersebut sehingga terjadi kekalahan

sistemik yang dikondisikan atau di

skenario dari awal yang buka tidak

mungkin akan berpengaruh terhadap

legitimasi hasil. Sehingga beralasan ji-

ka pemerintah selalu meminta masya-

rakat untuk mengawal data dan pen-

dataan agar tidak salah kaprah dan

merugikan banyak pihak.  ❑-d

*) Dr Edy Purwo Saputro, Dosen

di Pascasarjana Universitas

Muhammadiyah Surakarta

Edy P Saputro
Dongkrak  Kunjungan Wisatawan di DIY
KUNJUNGAN wisatawan ke

DIY normal kembali setelah se-

lama dua tahun dihantam pan-

demi Covid-19. Bakan tren kun-

jungan wisatawan, terutama

domestik, menunjukkan pe-

ningkatan, meski belum terlalu

signifikan. Mengutip data dari

Dinas Pariwisata DIY dan BPS,

jumlah wisatawan yang datang

ke DIY diprediksikan sekitar 6,2

juta atau meningkat dibanding

tahun 2019 yang tercatat 6,1 ju-

ta kunjungan (KR 19/1).

Namun khusus kunjungan

wisatawan atau turis asing

belum pulih. Ini disebabkan

banyak faktor, antara lain terkait

kebijakan sejumlah negara

yang memberlakukan aturan

ketat ketika berkunjung ke ne-

gara lain, juga terkait dengan

belum adanya direct flight ke

DIY, kecuali untuk beberapa ne-

gara seperti Malaysia, dan

Singapura dan sebentar lagi

Thailand.

Tentu ini menjadi tantangan

bagi dunia pariwisata di DIY,

bagaimana menciptakan strate-

gi agar kunjungan turis asing

meningkat dan lama tinggal ju-

ga meningkat. Untuk mewujud-

kannya tentu harus ada daya

tarik bagi wisatawan asing.

Daya tarik ini tak hanya diar-

tikan secara fisik destinasi wisa-

ta, melainkan juga termasuk

kualitas pelayanan serta

keramahan pengelola melayani

mereka.

Lebih dari itu, kunjungan wi-

satawan mampu mendongkrak

ekonomi daerah. Berdasar data

Dispar DIY, rata-rata pengeluar-

an wisatawan domestik selama

berkunjung di Yogya dapat

berbelanja hingga Rp 2,1 juta

per kunjungan,Dong sedang

turis asing rata-rata meng-

habiskan 540 dolar AS saat

berwisata. Tentu harapannya,

tahun ini tingkat belanja wisa-

tawan domestik maupun turis

asing meningkat sehingga da-

pat memulihkan kondisi ekono-

mi masyarakat yang selama

dua tahun ini terpuruk.

Kita melihat prospek kunjung-

an wisatawan di DIY meningkat

pasca dicabutnya status PP-

KM. Mobilitas masyarakat men-

jadi relatif lebih longgar, meski

masih tetap mempertahankan

protokol kesehatan (prokes).

Mengembangkan destinasi

wisata yang sehat dan ramah

lingkungan adalah keniscayaan

dan sudah menjadi tren dalam

pengembangan wisata ke de-

pan.

Terlebih, kini telah tumbuh

kembang wisata pedesaan

yang tersebar di DIY, makin

menambah pilihan menarik

wisatawan, baik domestik

maupun mancanegara. Eko-

nomi pedesaan pun bangkit

dan diharapkan mampu me-

nyejahterakan masyarakat se-

kitar. Inilah poin penting dalam

pengembangan destinasi wisa-

ta pedesaan. 

Kiranya juga perlu diingatkan

bagi para pengelola destinasi

wisata, selain tetap menerap-

kan protokol kesehatan, juga

memberi pelayanan yang prima

kepada pengunjung, karena ini

menjadi daya tarik utama wisa-

tawan. Lebih dari itu, peneta-

pan tarif kunjungan wisatawan

harus standar, jangan ada upa-

ya untuk memanfaatkan ke-

sempatan dengan menaikkan

tarif yang tak wajar hanya demi

mendapat keuntungan ber-

lebih. 

Persaingan memang tidak

bisa dihindari, namun tetap

harus proporsional. Sebab,

wisatawan kini makin pintar dan

mau tak mau akan memban-

dingkan satu dengan lainnya.

Persaingan yang sehat justru

menjadi bagian dari dinamika

dalam menggerakkan per-

ekonomian di DIY.  ❑-d

Persyaratan Menulis
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Bahasa Jawa Itu Indah
BAHASA Jawa itu sangat

indah, bagi yang tahu. Karena

ada unggah-ungguh, tata kra-

ma, empan-papan serta ada

strata. Strata di sini bukan di-

maksudkan kelas social da-

lam artinya seperti yang sela-

ma ini dipahami : sosial

ekonomi (utamanya). Namun

lebih pada strata usia. Se-

hingga yang muda menghor-

mati yang tua, bahkan seba-

liknya. Sehingga muncul kata

maem, nedha, dhahar atau

menehi, maringi, nyaosi dan

lain sebagainya. Indah, kare-

na ada tatakrama dan sopan

santun. Namun tidak mudah,

bila kita tidak bisa menempat-

kan diri kita.

Namun ada hal paling ng-

ganjel yang sering kita de-

ngar, entah MC, tuan rumah

atau siapapun, ketika meng-

ucapkan terimakasih dengan

kalimat : maturnuwun ker-

awuhanipun.... Padahal ker-

awuhan itu artinya kesu-

rupan. Tetapi salah kaprah ini

susah sekali diluruskan. Sa-

ma seperti menulis Bahasa

Jawa : garwo, sedoyo,  ojo

dan lainnya yang mestinya di-

tulis garwa, sedaya, aja. 

Ironisnya, salah kaprah ini

tidak mudah meluruskan.

Bahkan seorang guru, yang

mestinya kita gugu lan tiru.

Ketika diberi masukan,

jawabnya : sing penting

ngerti. Nah , mari belajar

Bahasa Jawa yang baik dan

benar. Indah kok Bahasa

Jawa itu.  ❑-d

Nunuk, Purwanggan

Yogyakarta


